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ABSTRAK

Yohanis Ramba. Pengaruh Kadar Dromus Oil Terhadap Tingkat Kekasaran
Permukaan Baja ST 41 Menggunakan Pahat HSS Bohler M2 Pada Proses Bubut
Konvensioal. Dibimbing Oleh : Dr. Ir. Frans R. Bethony, ST., M.T. dan Ir.
Formanto Paliling, S.T., M.T.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kadar dromus oil
terhadap tingkat kekasaran permukaan baja st 41 menggunakan pahat hss bohler
m2 pada proses bubut konvensional.

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah pembubutan spesimen

dengan material baja ST 41 dengan variasi pendingin dromus oil 30 %, dromus oil
60 %, dromus oil 90 %, dengan menggunakan pahat HSS bohler M2, Panjang
pemakanan 120 mm, gerak makan 0,3 (mm/putaran), kedalaman potong 0,3 mm,
kecepatan putaran spindle 300 rpm, 500 rpm, dan 700 rpm.
Penelitian yang dilakukan pada pembubutan baja st 41 mendapatkan nilai
kekasaran permukaan paling tinggi dihasilkan pada dromus oil 30% nilai sebesar
2,719 um dengan kecepatan 300 rpm, sedangkan nilai kekasaran permukaan
paling rendah dihasilkan pada dromus oil 60% kekasaran permukaan sebesar
1,628 um dengan kecepatan 700 rpm.

Kata kunci: Kadar Dromus Oil, Pahat HSS Bohler M2, Kekasaran Permukaan,
Proses Bubut Konvensional.
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Besaran

Kecepatan Potong
Gerak makan
Putaran spindle
Nilai Kekasaran
Diameter rata-rata
Diameter akhir
Diameter awal
Diameter Benda Kerja
Besi

Karbon

Silikon

Mangan

Sudut Kemiringan Pahat

Panjang Pemakanan
Kecepatan pemakanan

Waktu Pemotongan
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Simbol

Vc

Ra

dm

do

Fe

Si

Kr

tm

Xi

Satuan

(mm/menit)
(mm/putaran)
rpm
|m
mm
mm
mm
mm
%

%

%

%
derajat (°)
mm
(mm/menit)

menit



